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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Ketersediaan Koleksi Anak Di Dinas Perpustakaan 
Dan Kearsipan Bener Meriah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ketersediaan dan kesesuaian koleksi anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bener Meriah berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan 

observasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa ketersediaan koleksi anak 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bener Meriah belum memenuhi 

standar nasional, baik dari segi jumlah maupun keberagaman format. Koleksi 

yang tersedia hanya meliputi buku cerita, kamus, ensiklopedia, dan majalah anak, 

tanpa adanya media pandang dengar, alat permainan edukatif, maupun alat peraga. 

Dari segi kesesuaian, sebagian besar koleksi sudah relevan dengan perkembangan 
usia anak, namun belum memenuhi unsur kemutakhiran dan keragaman yang 

dianjurkan. Faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga 

pengelola khusus layanan anak, serta belum adanya evaluasi koleksi secara 

berkala. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu adanya penambahan jumlah 

dan jenis koleksi, pembaruan materi, serta penguatan manajemen layanan anak 

untuk meningkatkan minat baca dan literasi sejak dini. 

Kata Kunci: Ketersediaan koleksi, Kesesuaian koleksi, Perpustakaan anak, 

Standar nasional perpustakaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan suatu tempat, yang berupa gedung atau ruang yang 

di dalamnya terdapat banyak buku dan bahan-bahan bacaan, untuk studi maupun 

rujukan.1 Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka.2 Perpustakaan Kabupaten/Kota adalah perpustakaan daerah yang 

berfungsi sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan 

penelitian, dan Perpustakaan pelestarian yang berkedudukan di ibukota 

kabupaten/kota. 3  Sebagai perpustakaan, lembaga ini memiliki koleksi yang 

bermanfaat bagi kebutuhan pemustaka. 

Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, 

dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

pengguna akan informasi. 4  Ketersediaan koleksi berhubungan erat dengan 

pemanfaatannya. Apabila koleksi yang tersedia lengkap dan siap digunakan oleh 

pengguna, tentu koleksi tersebut akan dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan, 

karena yang dibutuhkan oleh pengguna tersedia sesuai dengan kebutuhan 

 
1 Laily Fitriani and Rokyal Harjanty, "Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Anak Usia Dini," NUSRA: Jurnal Penelitian Dan Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2023): 213-24, 

https://doi.org/10.55681/nusra.v4i2.844. 
2 E. Aminudin Aziz, "Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 Tentang 

Standar Nasional Perpustakaan Umum," Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2024, 1-65. 
3 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2007 tentang Perpustakaan (Jakarta: Perpusnas, 2007), Pasal 22. 
4 ibid, Pasal 1 ayat (2). 
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mereka.5 Oleh karena itu, setiap Perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, 

mengoleksi dan menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada 

pemakai.6 

Secara teoritis, perpustakaan umum harus menjadi pusat sumber informasi 

bagi anak, termasuk pengembangan minat baca. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sutarno, ia menyatakan bahwa koleksi anak merupakan bagian dari koleksi 

perpustakaan yang mencakup buku-buku dan media lain yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan tingkat perkembangan intelektual anak, yang disusun untuk 

mendukung proses belajar serta menumbuhkan minat baca sejak dini.7 Menurut 

Sulistyo Basuki, koleksi anak adalah bagian dari koleksi perpustakaan yang 

disusun dan disediakan secara khusus untuk melayani kebutuhan informasi, 

pendidikan, dan rekreasi anak-anak, sesuai dengan tingkat perkembangan usia 

mereka.8 Sementara itu, dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2024, koleksi anak diartikan sebagai koleksi yang 

ditujukan khusus untuk pemustaka anak, meliputi: buku bacaan, majalah, media 

pandang dengar (CD/Audio dan VCD/AV), alat permainan edukatif (APE), dan 

alat peraga.9  

Ketersediaan koleksi anak merujuk pada sejauh mana perpustakaan 

menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan tingkat 

 
5 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Sagung Seto, 

2007), 26. 
6 Sutarno NS, Tanggung Jawab Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat Informasi 

(Jakarta: Panta Rei, 2005), 113. 
7 Sutarno NS. (2006). Perpustakaan dan Masyarakat. Jakarta: Sagung Seto. 
8 Sulistyo-Basuki. (1991). Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia. 
9  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. (2024). Peraturan Kepala Perpustakaan 

Nasional Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota. 
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perkembangan anak-anak. Koleksi ini mencakup buku cerita bergambar, 

ensiklopedia anak, buku pengetahuan populer, majalah anak, media audio-visual, 

serta alat permainan edukatif (APE). Menurut Sutarno, ketersediaan koleksi 

perpustakaan adalah sejumlah bahan pustaka yang dimiliki dan cukup memadai 

untuk dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.10  

Menurut Santoso, ketersediaan koleksi merupakan faktor utama dalam 

keberhasilan pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan. Koleksi yang 

tersedia harus lengkap, mudah diakses, dan mutakhir agar dapat mendukung 

kegiatan belajar, mengajar, dan penelitian.11 Adapaun menurut Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Perpustakaan, pendidikan anak usia dini, koleksi perpustakaan 

anak harus mencakup berbagai jenis bahan pustaka yang sesuai dengan 

perkembangan usia anak, termasuk buku cerita, buku pengetahuan, dan media 

lainnya yang mendukung proses belajar dan bermain anak.12 

Menurut Dewi dan Kurniawan standar koleksi anak meliputi pemilihan bahan 

yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan sosial anak, keberagaman 

format koleksi, serta kemutakhiran isi koleksi. Ketersediaan koleksi juga harus 

menjamin aksesibilitas yang mudah dan pelayanan yang ramah anak.13 Menurut 

Fitriani dan Wahyudi, standar koleksi anak mencakup pemilihan bahan pustaka 

 
10 Sutarno, N. S., “Ketersediaan Koleksi,” dalam Manajemen Perpustakaan, Jakarta: Sagung 

Seto, 2006, hlm. 84.  
11 H. Santoso, Pengelolaan Koleksi Perpustakaan Modern (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), hlm. 

45. 
12 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Perpustakaan Pendidikan Anak Usia Dini 
13 R. Dewi dan T. Kurniawan, "Standar Koleksi Anak di Perpustakaan Umum," Jurnal Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi 12, no. 2 (2020): 113. 
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yang tidak hanya sesuai usia, tetapi juga memperhatikan keberagaman budaya dan 

kebutuhan literasi anak saat ini. Koleksi harus interaktif, edukatif, serta dapat 

meningkatkan kreativitas dan kecerdasan emosional anak. 14  Sementara itu, 

Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2024, standar koleksi anak mewajibkan perpustakaan umum menyediakan 

koleksi anak minimal 15% dari total jumlah koleksi. Koleksi tersebut harus 

mencakup berbagai format, antara lain buku bacaan, majalah anak, media pandang 

dengar (CD/Audio dan VCD/AV), alat permainan edukatif (APE), dan alat 

peraga. Ketentuan ini bertujuan memastikan keberagaman dan kelayakan koleksi 

sesuai kebutuhan perkembangan anak, serta mendukung fungsi edukatif dan 

rekreatif perpustakaan.15 

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa ketersediaan koleksi anak 

yang lengkap, bervariasi, dan sesuai dengan standar sangat memengaruhi 

pemanfaatan koleksi oleh pemustaka anak. Koleksi yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, serta tingkat perkembangan anak diyakini dapat mendorong 

peningkatan minat baca dan mendukung proses belajar secara menyenangkan. 

Peneliti juga menganggap bahwa ketersediaan koleksi anak yang mudah diakses, 

ramah anak, dan terbaru akan memberikan pengalaman membaca yang positif 

serta memperkuat peran perpustakaan dalam mendukung literasi anak sejak dini. 

Oleh karena itu, peneliti pun tertarik untuk meneliti ketersediaan koleksi anak 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bener Meriah, khususnya dalam 

 
14  D. Fitriani dan A. Wahyudi, "Standar Koleksi Anak pada Perpustakaan Umum di Era 

Digital," Jurnal Perpustakaan Indonesia 8, no. 2 (2021): 60. 
15 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Umum, Pasal 

16 ayat (1)-(3), Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2024. 
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menilai sejauh mana koleksi tersebut sesuai dengan Standar Nasional 

Perpustakaan yang berlaku. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji jumlah, jenis, 

dan kesesuaian koleksi anak yang tersedia dengan standar yang ditetapkan, serta 

untuk menggambarkan kondisi faktual yang ada di lapangan. Melalui penelitian 

ini, peneliti memberikan gambaran yang jelas dan objektif mengenai kondisi 

koleksi anak saat ini di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bener 

Meriah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka ketersediaan koleksi anak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bener Meriah perlu diteliti karena ingin 

mengetahui sejauh mana koleksi tersebut sesuai dengan Standar Nasional 

Perpustakaan, baik dari segi jumlah, jenis, maupun kesesuaian dengan kebutuhan 

literasi anak. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Ketersediaan Koleksi Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bener Meriah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana ketersediaan koleksi buku anak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Bener Meriah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Ketersediaan koleksi buku anak di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Bener Meriah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis: 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi studi-studi lanjutan terkait 

ketersediaan koleksi anak sesuai dengan standar yang telah di tetapkan 

berdasarkan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024. 

2. Secara Praktisi: 

a. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Bener Meriah: 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi konkret terkait 

ketersediaan dan pengelolaan koleksi buku anak agar sesuai dengan 

standar nasional. 

b. Bagi Masyarakat: 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya keberagaman dan kualitas koleksi buku anak sebagai upaya 

mendukung minat baca dan literasi anak. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memahami 

implementasi standar nasional dalam pengelolaan koleksi buku anak 

serta meningkatkan keterampilan analisis data dan evaluasi kebijakan 

perpustakaan. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Analisis Ketersediaan  

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 
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sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dan pemahaman arti keseluruhan.16 Menurut Komaruddin, analisis merupakan 

kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen, 

hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 

keseluruhan yang terpadu.17 Adapun menurut Sugiyono, analisis adalah proses 

mencari dan mengolah data secara sistematis untuk memperoleh pemahaman 

dan kesimpulan dari data tersebut.18 

Adapun konteks penelitian, analisis secara operasional diartikan sebagai 

proses sistematis untuk menguraikan, mengelompokkan, menafsirkan, dan 

menarik kesimpulan dari data yang diperoleh guna menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian. Definisi operasional ini 

menunjukkan bahwa analisis bukan sekadar membaca data, tetapi juga 

mencakup kegiatan berpikir kritis untuk menemukan pola, hubungan, atau 

makna tertentu dari data yang dikumpulkan dalam proses penelitian. 

Ketersediaan merupakan suatu kondisi di mana suatu sumber daya atau 

layanan telah ada dan siap digunakan ketika dibutuhkan. Dalam konteks 

perpustakaan, ketersediaan berarti keberadaan bahan pustaka yang dapat 

diakses oleh pemustaka sesuai dengan kebutuhan informasi mereka.19Menurut 

Fitriani, “Ketersediaan adalah keberadaan sumber informasi yang dapat 

 
16  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Analisis,” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis.  
17 Komaruddin, Dasar-Dasar Manajemen, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hlm. 

53. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

147. 
19 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991, 

hlm. 87. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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ditemukan dan dimanfaatkan oleh pengguna pada saat dibutuhkan secara cepat 

dan mudah”.20  Pernyataan ini menegaskan bahwa ketersediaan tidak hanya 

sebatas keberadaan fisik, tetapi juga mencakup kemudahan akses. Ketersediaan 

koleksi di perpustakaan menjadi unsur penting dalam menjamin terpenuhinya 

kebutuhan informasi pengguna. Semakin lengkap, relevan, dan mutakhir 

koleksi yang tersedia, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan 

efektivitas pemanfaatan Perpustakaan. Lestari dan Hidayat menjelaskan bahwa 

ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna berpengaruh 

langsung terhadap kualitas layanan dan keberhasilan fungsi perpustakaan 

dalam menunjang kegiatan belajar, mengajar, dan penelitian 21. Oleh karena 

itu, ketersediaan koleksi di perpustakaan sangat berperan penting untuk 

keberlangsungan minat baca pengguna Perpustakaan. 

Berdasarkan pengertian analisis yang telah diuraikan, peneliti 

menyimpulkan bahwa, analisis adalah proses untuk memahami suatu 

permasalahan atau data dengan cara memecahnya menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil, melihat hubungan antar bagian, lalu menarik kesimpulan dari 

hubungan tersebut. Dalam penelitian ini, analisis digunakan untuk mengolah 

dan memahami data agar bisa menjawab rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian secara jelas dan terarah.  

Berdasarkan pengertian analisis dan ketersediaan yang telah diuraikan, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa analisis ketersediaan koleksi di 

 
20 Fitriani, N. (2019). Analisis Ketersediaan Koleksi dalam Menunjang Kebutuhan Informasi 

Pengguna di Perpustakaan Umum. Jurnal Ilmu Perpustakaan, hal, 123–130. 
21 R. Lestari dan T. Hidayat, "Evaluasi Ketersediaan dan Kecukupan Koleksi Perpustakaan 

terhadap Kepuasan Pemustaka," Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Ilmu 

Komunikasi dan Informasi, Universitas Padjadjaran, Bandung, 2021 hlm. 45–56. 
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perpustakaan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 

menguraikan, menelaah, dan menafsirkan kondisi keberadaan serta 

kemudahan akses terhadap koleksi yang dimiliki perpustakaan. Analisis ini 

tidak hanya menilai ada atau tidaknya koleksi, tetapi juga mencakup 

kesesuaian, kelengkapan, kemutakhiran, dan relevansi koleksi dengan 

kebutuhan informasi pemustaka. Dengan demikian, analisis ketersediaan 

menjadi landasan penting untuk mengetahui sejauh mana koleksi perpustakaan 

mampu memenuhi fungsi utamanya, yaitu menunjang kegiatan belajar, 

mengajar, penelitian, serta meningkatkan minat baca pengguna. 

Peneliti akan memecah masalah ini menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil, seperti jenis buku yang tersedia, jumlahnya, dan kesesuaiannya dengan 

aturan pemerintah. Peneliti akan melihat hubungan antara ketersediaan buku 

anak dengan kebutuhan anak-anak di Bener Meriah. Dengan memahami 

semua bagian ini peneliti dapat memberikan gambaran lengkap tentang 

kondisi koleksi anak di Perpustakaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu Perpustakaan memperbaiki koleksi buku anak dan lebih memenuhi 

kebutuhan koleksi anak-anak di Bener Meriah. 

2. Koleksi Anak 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) koleksi adalah 

kumpulan (buku, barang cetakan, barang kuno, dan sebagainya) yang 

berhubungan dengan studi atau hobi. 22  Menurut Sulistyo Basuki, koleksi 

Perpustakaan adalah semua bahan bacaan atau informasi baik tercetak maupun 

 
22  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Koleksi,” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/koleksi. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/koleksi
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tidak tercetak yang dikumpulkan, diolah, dan disediakan oleh Perpustakaan 

untuk digunakan oleh pemakai. 23  Adapun menurut Sutarno NS, koleksi 

Perpustakaan merupakan sejumlah bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu 

Perpustakaan yang diseleksi, diperoleh, dan diorganisasikan guna menunjang 

kegiatan belajar, mengajar, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan.24 

Koleksi anak adalah kumpulan bahan pustaka yang dirancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhan informasi, pendidikan, dan rekreasi anak-anak, 

biasanya mencakup buku cerita bergambar, ensiklopedia anak, dan materi 

edukatif lainnya yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat anak.25 

Menurut Sutarno NS, koleksi anak adalah bahan pustaka yang ditujukan bagi 

anak-anak dengan isi, bahasa, dan ilustrasi yang disesuaikan dengan 

perkembangan usia dan daya tangkap anak.26  Adapun menurut Depdiknas, 

koleksi anak adalah berbagai jenis bahan pustaka seperti buku cerita, buku 

bergambar, buku pengetahuan sederhana, majalah anak, serta media 

audiovisual yang sesuai untuk anak.27 

Berdasarkan uraian di atas, koleksi anak adalah kumpulan bahan pustaka 

yang secara khusus disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan, minat, serta 

tahap perkembangan anak usia 0–12 tahun, baik dalam bentuk buku cetak, 

media audiovisual, maupun bahan edukatif lainnya. Koleksi ini memiliki ciri 

khas dalam hal isi, bahasa, dan ilustrasi yang dirancang untuk mendukung 

 
23 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia, 1991), 17. 
24 Sutarno, N. S., Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 81. 
25  Universitas Terbuka, Pengembangan Koleksi, Modul PUST4102 (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2016), hlm. 1.2. 
26 Sutarno, N. S., Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 84. 
27 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Anak (Jakarta: 

Depdiknas, 2004), 3. 
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proses belajar, perkembangan kognitif, serta rekreasi anak, dan berfungsi 

sebagai sarana untuk menumbuhkan minat baca sejak dini. 

 

 

 


